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ABSTRACT 

This study aimed to systematically evaluate the Antecedents, Transactions, and 
Outcomes components of the Qur’an and Hadith learning program at MI Datok 
Sulaiman Putra Palopo using the Stake Countenance Evaluation Model. This 
research employed a descriptive qualitative approach. Data were collected from the 
principal, the curriculum development team, and teachers of the Qur’an and Hadith 
subject. Data collection techniques included observation, interviews, and 
documentation, while data analysis was conducted through data reduction, data 
display, and conclusion drawing. The findings revealed that: (1) the Antecedents 
component was in a relatively good condition, as indicated by the implementation of 
the Merdeka Curriculum, the preparation of teaching modules, the availability of 
qualified teachers, and adequate facilities and infrastructure, although adjustments 
in curriculum implementation and teacher distribution were still required. (2) The 
Transactions component showed that the learning process was implemented 
systematically according to the planned procedures, utilizing instructional methods 
and verse-card media to enhance students’ participation and comprehension; 
however, the integration of technology-based learning media remained limited. (3) 
The Outcomes component demonstrated satisfactory learning achievements, 
reflected in students’ abilities to read, memorize, and understand Qur’anic verses 
and Hadith, with assessment covering cognitive, affective, and psychomotor 
domains. Based on the evaluation results, it can be concluded that the Qur’an and 
Hadith learning program at MI Datok Sulaiman Putra Palopo has been implemented 
effectively overall, although improvements are still needed in strengthening 
curriculum implementation, diversifying instructional methods, integrating 
educational technology, and enhancing learning outcome evaluation to achieve 
greater effectiveness and sustainability. 

Keywords: Program Evaluation, Al-Quran Hadith Learning, Countenance Stake 
Model, Independent Curriculum 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara sistematis komponen 
Antecedents, Transactions, dan Outcomes pada program pembelajaran al-Qur’an 
dan Hadis di MI Datok Sulaiman Putra Palopo dengan menggunakan model 
evaluasi Countenance Stake. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Sumber data diperoleh dari kepala madrasah, tim pengembang 
kurikulum, serta guru mata pelajaran al-Qur’an dan Hadit. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis 
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data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Komponen antecedents telah berada pada 
kondisi relatif baik yang ditandai dengan penerapan Kurikulum Merdeka, 
penyusunan modul ajar, ketersediaan pendidik, serta sarana dan prasarana, 
meskipun masih terdapat penyesuaian dalam implementasi kurikulum dan distribusi 
guru. 2. Komponen transactions menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung secara sistemik sesuai perencanaan, dengan penggunaan metode 
dan media kartu potongan ayat untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman 
peserta didik, namun pemanfaatan media berbasis teknologi masih belum optimal. 
dan 3. Komponen outcomes menunjukkan hasil pembelajaran yang cukup baik, 
tercermin dari kemampuan peserta didik dalam membaca, menghafal, dan 
memahami ayat serta hadis, dengan penilaian mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa program 
pembelajaran al-Qur’an dan Hadis di MI Datok Sulaiman Putra Palopo telah berjalan 
dengan cukup baik, tetapi masih memerlukan beberapa perbaikan terutama dalam 
penguatan implementasi kurikulum, variasi metode pembelajaran, pemanfaatan 
media teknologi, serta pengembangan evaluasi hasil belajar agar program dapat 
berjalan lebih efektif dan optimal. 
 
Kata Kunci: Evaluasi Program, Pembelajaran al-Qur’an Hadis, Model    
Countenance Stake, Kurikulum Merdeka 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan pada dasarnya 
merupakan proses sistematis yang 
bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik secara menyeluruh, baik 
dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan, maupun pembentukan 
karakter (Marwiyah, 2025). 
keberhasilan suatu program 
pembelajaran tidak hanya diukur dari 
terlaksananya kegiatan belajar 
mengajar, tetapi juga dari sejauh 
mana program tersebut mampu 
memberikan dampak terhadap 
perkembangan peserta didik. Oleh 
karena itu, evaluasi program 
pembelajaran menjadi bagian penting 
dalam memastikan bahwa proses 
pendidikan berjalan sesuai dengan 
tujuan yang telah direncanakan. 
Evaluasi program bukan sekadar 
kegiatan penilaian akhir, melainkan 
sebuah proses analisis yang 

digunakan untuk mengetahui 
efektivitas perencanaan, 
pelaksanaan, serta hasil suatu 
program pembelajaran sehingga 
dapat menjadi dasar dalam 
melakukan perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Evaluasi program pembelajaran 
bukan sekedar penilaian akhir yang 
formal, melainkan alat strategis yang 
membantu pengembangan program 
memahami apakah metode 
pengajaran, kurikulum, atau aktivitas 
pembelajaran benar-benar 
berdampak positif terhadap peserta 
didik, seperti peningkatan 
pemahaman konsep, pengembangan 
keterampilan, atau pembentukan 
sikap yang diharapkan (Hasriadi, 
2022). Evaluasi program 
pembelajaran adalan kunci utama 
dalam memastikan kualitas 
pendidikan yang berkelanjutan, 
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karena mendukung pertumbuhan 
peserta didik secara menyeluruh dari 
pengetahuan hingga karakter, 
sehingga program tidak hanya 
bertahan, tetapi terus berevolisi 
sesuai kebutuhan peserta didik. 

Pembelajaran merupakan 
manifestasi praksis dari ikhtiar 
pendidikan Islam dalam 
mentransformasikan dimensi 
spiritualitas, intelektualitas, dan 
moralitas peserta didik secara integral 
(Arifuddin & Karim, 2021). Orientasi 
pembelajaran tersebut tidak semata-
mata diarahkan pada penguasaan 
epistemologis terhadap teks-teks 
wahyu dan sunnah, melainkan juga 
pada proses internalisasi nilai-nilai 
transendental yang membentuk 
kesadaran serta orientasi hidup 
religius peserta didik. al-Qur’an dan 
Hadis hadir bukan hanya sebagai 
objek pengetahuan, tetapi sebagai 
pondasi utama yang menuntun 
pembentukan karakter, penghayatan 
spiritual, serta keterampilan praksis 
dalam membaca, memahami, dan 
merealisasikan ajaran Islam secara 
autentik di dalam dinamika kehidupan 
sosial (Hanum, 2021). Sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-
Mujadalah/58:11 

 ىفِ اوْحَُّسَفَت مُْكَل لَیْقِ اَذاِ اوُْٓنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ
 اوْزُُشنْا لَیْقِ اَذاِوَ مُْۚكَلُ ّٰ}اِ حسَفَْی اوْحُسَفْاَف سِلِجٰمَلْا
 مَلْعِلْا اوُتوُْا نَیْذَِّلاوَ مُْۙكنْمِ اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلاُ ّٰ}اِ عَفرَْی اوْزُُشنْاَف
۝ رٌیْبِخَ نَوُْلمَعَْت امَبُِ ّٰ}اوَ تٍۗجٰرََد  

Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” 
maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 

akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. dan Allah Maha teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
(Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2020) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa 
ilmu memiliki kedudukan yang tinggi 
dalam Islam. Ayat tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan 
bukan hanya proses memperoleh 
pengetahuan, tetapi juga menjadi 
jalan bagi manusia untuk 
meningkatkan kualitas diri melalui 
pengembangan ilmu dan keimanan. 
Sehingga, pembelajaran al-Qur’an 
dan Hadis memiliki peran strategis 
dalam membentuk peserta didik yang 
tidak hanya memiliki pemahaman 
keagamaan, tetapi juga mampu 
menginternalisasikan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Madrasah Ibtidaiyah hadir 
sebagai bentuk pendidikan Islam 
kontemporer yang tidak hanya 
berfungsi melestarikan tradisi 
pesantren dengan penguatan nilai-
nilai keagamaan, tetapi juga 
mengadopsi sistem sekolah modern 
dengan kurikulum yang lebih 
terstruktur (Sari, 2021). Madrasah 
Ibtidaiyah merepresentasikan 
sistematis antara spiritualitas 
transendental dan rasionalitas 
modern, sehingga peserta didik tidak 
hanya dibentuk menjadi pribadi yang 
religius secara moral, tetapi juga 
manusia yang memiliki keluasan 
pengetahuan dalam menghadapi 
dinamika peradaban (Hisbullah, 
2025). Sebagai lembaga pendidikan 
dasar formal melaksanakan program 
pembelajaran al-Qur’an dan hadist 
untuk menguatkan kecerdasan 
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spiritual dan moralitas peserta 
didiknya. 

Akan tetapi, program pendidikan 
termasuk program pembelajaran tidak 
luput dari kegagalan program 
pembelajaran. sering kali disebabkan 
oleh kurangnya inovasi dalam metode 
mengajar, rendahnya keterampilan 
guru dalam memanfaatkan media 
pembelajaran, atau minimnya 
kemampuan untuk mengelolah kelas 
secara efektif (Rahmawati, 2025). 
Diperlukan eveluasi program 
pendidikan untuk mengetahui strategi 
dalam memperbaiki pelaksanaan dan 
hasil program pendidikan, termasuk 
dalam hal ini program pembelajaran. 

Evaluasi berfungsi sebagai 
instrumen penting untuk 
mengidentifikasi aspek-aspek yang 
menjadi kekurangan dan kelebihan 
dari program yang berjalan, 
menyesuaikan strategi pengajaran, 
serta merancang perbaikan yang lebih 
tepat agar pembelajaran dapat 
berjalan lebih optimal dan berdampak 
positif bagi perkembangan karakter 
dan kompetensi peserta didik secara 
menyeluruh (Safrodin, et al., 2024). 
Evaluasi pendidikan pada hakikatnya 
bukan sekadar mekanisme penilaian, 
melainkan ruang korektif yang 
menentukan arah transformasi 
pendidikan melalui identifikasi 
kelemahan, pengembangan potensi 
manusia, dan rekonstruksi sistem 
pembelajaran agar tetap selaras 
dengan dinamika sosial dan 
kebutuhan peradaban (Ridho, et al., 
2023 ).  

Pemahaman terhadap 
keberhasilan dan kegagalan program 
memungkinkan lembaga pendidikan 

melakukan perbaikan yang diperlukan 
demi peningkatan mutu pendidikan 
(Hasriadi, et al., 2024). Evaluasi 
pendidikan pada hakikatnya bukan 
sekadar mekanisme penilaian, 
melainkan ruang korektif yang 
menentukan arah transformasi 
pendidikan melalui identifikasi 
kelemahan, pengembangan potensi 
manusia, dan rekonstruksi sistem 
pembelajaran agar tetap selaras 
dengan dinamika sosial dan 
kebutuhan peradaban (Makmur, 
2025).  

Hasil observasi menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah ditemukan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran al-
Qur’an dan Hadis masih menghadapi 
beberapa kendala yang berpengaruh 
terhadap optimalisasi pencapaian 
tujuan pembelajaran. Permasalahan 
tersebut terlihat dari masih 
terbatasnya inovasi dalam 
penggunaan metode pembelajaran, 
pemanfaatan media pembelajaran 
yang belum maksimal, serta 
keterbatasan sumber belajar yang 
mendukung proses pembelajaran. 
Sehingga kondisi tersebut 
menyebabkan proses pembelajaran 
masih cenderung berpusat pada 
penyampaian materi sehingga 
keterlibatan aktif peserta didik dalam 
proses pembelajaran belum 
sepenuhnya optimal. 

Evaluasi pendidikan menuntut 
kehadiran model yang tidak hanya 
mengukur hasil, tetapi juga 
menyingkap relasi mendasar antara 
perencanaan, praksis, dan realitas 
capaian pembelajaran. Oleh sebab 
itu, peneliti menggunakan model 
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Countenance Stake sebagai 
instrumen analisis untuk membaca 
dinamika konteks, proses, dan hasil 
pembelajaran. Model ini 
memungkinkan terjadinya pembacaan 
kritis terhadap kesesuaian antara 
idealitas program dan kenyataan 
implementatif, sehingga hasil evaluasi 
dapat menjadi pondasi transformasi 
berkelanjutan dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran al-Qur’an dan 
Hadis. 

Berangkat dari problematika 
yang ada, peneliti terdorong untuk 
melakukan kajian mendalam 
mengenai evaluasi program 
pembelajaran melalui model 
Countenance Stake di MI Datuk 
Sulaiman Putra Palopo guna 
menelaah relasi antara perencanaan, 
implementasi, dan capaian 
pembelajaran secara integral.  
 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan 
penelitian evaluatif dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif yang 
bertujuan mengevaluasi program 
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di 
MI Datok Sulaiman Putra Palopo 
menggunakan Model Countenance 
Stake (Stake, 1967). Model ini 
mengevaluasi tiga komponen utama, 
yaitu antecedents (kondisi awal), 
transactions (proses pelaksanaan), 
dan outcomes (hasil pembelajaran), 
sehingga memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai kesesuaian 
antara perencanaan, pelaksanaan, 
dan hasil program. Penelitian 
dilaksanakan di MI Datok Sulaiman 
Putra Palopo selama Desember 2025 
hingga Februari 2026. Subjek 

penelitian meliputi kepala madrasah, 
tim pengembang kurikulum, dan guru 
mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis 
yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling dan snowball 
sampling. Objek penelitian adalah 
program pembelajaran Al-Qur’an dan 
Hadis berdasarkan komponen 
antecedents, transactions, dan 
outcomes. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi dengan 
menggunakan pedoman observasi, 
pedoman wawancara, serta 
dokumentasi sebagai instrumen 
penelitian (Sugiyono, 2023). 
Keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi sumber, member check, 
dan audit trail agar hasil penelitian 
memiliki kredibilitas yang tinggi 
(Lincoln & Guba, 1985). Analisis data 
dilakukan secara interaktif melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan (Miles, 
Huberman, & Saldaña, 2014). Hasil 
analisis selanjutnya diinterpretasikan 
menggunakan kerangka judgment 
dalam Model Countenance Stake 
untuk membandingkan kondisi empiris 
dengan kriteria ideal, sehingga 
menghasilkan rekomendasi perbaikan 
terhadap implementasi program 
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis 
secara lebih efektif, sistematis, dan 
berkelanjutan bagi peningkatan mutu 
pendidikan madrasah secara 
menyeluruh. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Gambaran Umum Penelitian 

Gambaran umum penelitian 
menunjukkan bahwa evaluasi 
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program pembelajaran al-Qur’an dan 
Hadis di MI Datok Sulaiman Putra 
Palopo dilakukan menggunakan 
model Countenance Stake yang 
meliputi komponen antecedents, 
transactions, dan outcomes. Evaluasi 
pada aspek antecedents mencakup 
kurikulum, modul ajar, kompetensi 
guru, serta sarana dan prasarana. 
Aspek transactions menilai metode, 
media, bahan ajar, dan pelaksanaan 
pembelajaran, sedangkan outcomes 
mengkaji capaian belajar peserta didik 
pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Stake, 1967). Data 
diperoleh melalui pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi 
terhadap kepala madrasah, tim 
pengembang kurikulum, serta guru al-
Qur’an dan Hadis yang dipilih secara 
purposif. Pendekatan ini 
memungkinkan pengungkapan 
kondisi program secara komprehensif 
berdasarkan pengalaman informan 
sehingga menghasilkan deskripsi 
yang sistematis, mendalam, dan 
sesuai dengan konteks implementasi 
pembelajaran di madrasah (Sugiyono, 
2023; Miles, Huberman, & Saldaña, 
2014). 

 
2. Deskripsi Program yang 

Dievaluasi 
Hasil penelitian ini terbagi ke 

dalam tiga temuan utama yang 
berlandaskan pada struktur evaluasi 
model Countenance Stake, yaitu 
antecedents, transactions, dan 
outcomes dalam program 
pembelajaran al-Qur'an dan Hadis di 
MI Datok Sulaiman Putra Palopo. 
 

a. Komponen (Antecedent) 
Program Pembelajaran al-Qur’an 
dan Hadis di MI Datok Sulaiman 
Putra Palopo 

Komponen antecedent berkaitan 
dengan perencanaan program 
pembelajaran sebagai fondasi 
struktural pelaksanaan pendidikan. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa MI 
Datok Sulaiman Putra Palopo telah 
menerapkan Kurikulum Merdeka 
berdasarkan KMA RI No. 347 Tahun 
2022 sejak pertengahan tahun 2024 
secara bertahap pada kelas I hingga 
IV, sementara kelas V dan VI masih 
menggunakan Kurikulum 2013 
sebagai fase transisi. Penerapan 
kurikulum ini dinilai berada pada 
kategori baik dengan 
mempertimbangkan lingkungan dan 
kebutuhan madrasah. Namun 
demikian, implementasi kurikulum 
baru belum menunjukkan kontribusi 
optimal terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran karena tidak semua 
guru telah mengikuti pelatihan terkait 
Kurikulum Merdeka. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Sucita (2020), 
lemahnya kualitas perencanaan 
bukan hanya menjadi persoalan teknis 
administratif, melainkan menunjukkan 
problem struktural dalam proses 
pembelajaran. 

Pada aspek modul ajar, hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa 
perencanaan pembelajaran masih 
banyak mengacu pada format 
Kurikulum 2013, sehingga 
implementasi prinsip Kurikulum 
Merdeka belum terlihat secara 
optimal. Guru masih berpatokan pada 
buku paket dan RPP lama sebagai 
acuan utama. Kondisi ini selaras 
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dengan temuan Jumaeda (2022) yang 
mengindikasikan adanya disparitas 
implementatif pada ranah transaction 
yang memerlukan penguatan. 
Perangkat pembelajaran yang 
dikonstruksi guru belum sepenuhnya 
beririsan dengan ketentuan KMA 347 
Tahun 2022, meskipun secara umum 
telah memenuhi standar proses 
sebagaimana termaktub dalam 
Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 
2022. 

Kualifikasi pendidik 
menunjukkan bahwa hanya terdapat 
satu guru yang memiliki penguasaan 
mendalam di bidang al-Qur'an dan 
Hadis serta telah bersertifikasi, yang 
mengajar pada kelas IV, V, dan VI. 
Pembelajaran pada kelas I, II, dan III 
diampu oleh wali kelas masing-
masing, sehingga menimbulkan 
ketimpangan beban kerja dan potensi 
disparitas kualitas pembelajaran antar 
jenjang kelas. Selain itu, terdapat satu 
guru berstatus honorer dan dua guru 
belum memiliki sertifikasi pendidik. 
Temuan ini mengkonfirmasi bahwa 
keberagaman latar kualifikasi dan 
ketimpangan status kepegawaian 
menghadirkan konfigurasi persoalan 
yang menyentuh dimensi 
profesionalisme pendidik, 
sebagaimana dikemukakan oleh Arba 
(2025) bahwa penguatan kapasitas 
profesional guru secara 
berkesinambungan menjadi 
instrumen strategis peningkatan mutu. 

Sarana dan prasarana yang 
tersedia meliputi ruang kelas, 
mushalla, meja belajar, papan tulis, 
dan al-Qur'an. Namun, penggunaan 
media pembelajaran masih 
didominasi oleh buku paket tanpa 

didukung media digital atau audio-
visual. Keterbatasan LCD proyektor 
menjadi hambatan struktural yang 
mengurangi kemungkinan guru 
menghadirkan pembelajaran berbasis 
teknologi. Hal ini sejalan dengan 
temuan Anggraeni (2025) mengenai 
urgensi integrasi teknologi sebagai 
kebutuhan strategis dalam 
pembelajaran. 

 
b. Komponen (transaction) 

Program Pembelajaran al-Qur’an 
dan Hadis di MI Datok Sulaiman 
Putra Palopo 

Komponen transaction 
mencakup pelaksanaan 
pembelajaran, strategi metode, serta 
keterlibatan peserta didik dalam 
proses belajar. Metode yang 
diterapkan meliputi ceramah, diskusi, 
tanya jawab, serta praktik membaca 
dan menghafal. Dominasi metode 
ceramah menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran masih bergerak dalam 
pola pedagogis konvensional. Media 
yang digunakan masih terbatas pada 
buku cetak, papan tulis, dan kartu 
potongan ayat sebagai inovasi untuk 
meningkatkan keaktifan peserta didik. 
Kehadiran media kartu potongan ayat 
memperlihatkan upaya guru 
mentransformasikan pembelajaran 
dari pola monoton menuju 
pengalaman belajar yang lebih 
interaktif dan partisipatif, 
sebagaimana ditekankan oleh Badiah 
(2023) bahwa keterpaduan program 
pembelajaran harus bersifat 
komprehensif dan sistemik. 

Bahan ajar yang digunakan 
berpusat pada buku paket Semangat 
Belajar KDP 3211 Tahun 2022 
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sebagai sumber utama. 
Ketergantungan pada satu sumber 
belajar memperlihatkan keterbatasan 
ruang eksplorasi pengetahuan karena 
belum diintegrasikan dengan sumber 
belajar digital maupun referensi 
berbasis internet yang lebih variatif. 
Kondisi ini menyebabkan 
pembelajaran cenderung terjebak 
dalam pola pedagogi konvensional 
yang monoton, selaras dengan 
temuan Resya (2025) mengenai 
disfungsi parsial dalam struktur 
implementasi program. 

Pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung secara sistematis melalui 
tahapan pembuka, inti, dan penutup. 
Tahap inti diwujudkan melalui 
interaksi tekstual dengan ayat dan 
hadis, penggalian makna, serta 
latihan tahfiz yang disesuaikan 
dengan kemampuan individual 
peserta didik. Tahap penutup 
diarahkan sebagai ruang internalisasi 
nilai melalui penguatan, motivasi, dan 
nasihat. Konstelasi pembelajaran ini 
menempatkan peserta didik sebagai 
subjek epistemologis yang diarahkan 
menginternalisasi dimensi aksiologis 
ayat dan hadis, sebagaimana 
ditekankan oleh Triwiyanto (2023) 
bahwa komponen antecedents dan 
transaction membentuk konfigurasi 
pengaruh yang bersifat sistemik 
dalam peningkatan mutu pendidikan. 

 
c. Komponen (outcome) Program 

pembelajaran di MI Datok 
Sulaiman Putra Palopo 

Komponen outcome 
merefleksikan capaian belajar peserta 
didik yang dikonstruksikan melalui 
KKM sebagai tolok ukur formal 

pencapaian kompetensi. Evaluasi 
hasil belajar mencakup tiga domain: 
kognitif yang berorientasi pada 
kemampuan mengelaborasi dan 
menafsirkan ayat serta hadis; afektif 
yang menekankan pembentukan 
kesadaran moral dan spiritual; serta 
psikomotorik yang menekankan 
kemampuan praksis dalam mengingat 
dan menerapkan substansi 
pembelajaran. Penilaian tidak hanya 
diwujudkan melalui tes lisan dan 
tertulis, tetapi juga melalui 
pengamatan berkelanjutan terhadap 
perilaku peserta didik, selaras dengan 
rekomendasi Nursetianti (2022) 
bahwa evaluasi harus mencerminkan 
peningkatan kompetensi secara 
komprehensif. 

Secara keseluruhan, program 
pembelajaran al-Qur'an dan Hadis di 
MI Datok Sulaiman Putra Palopo telah 
berjalan dengan cukup baik, tetapi 
masih memerlukan perbaikan dalam 
penguatan implementasi kurikulum, 
variasi metode pembelajaran, 
pemanfaatan media teknologi, serta 
pengembangan evaluasi hasil belajar 
agar program dapat berjalan lebih 
efektif dan optimal. 
 
Pembahasan 
1. Komponen (Antecedent) 

Program Pembelajaran di MI 
Datok Sulaiman Putra Palopo 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa komponen antecedent 
program pembelajaran al-Qur’an dan 
Hadis di MI Datok Sulaiman Putra 
Palopo mencakup empat aspek 
utama, yaitu kurikulum, modul ajar, 
kompetensi pendidik, serta sarana 
dan prasarana. Keempat aspek 
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tersebut menjadi indikator kesiapan 
madrasah dalam melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan model 
evaluasi Countenance Stake. 
Implementasi Kurikulum Merdeka 
telah diterapkan sebagai acuan utama 
pembelajaran, namun 
pelaksanaannya masih berada pada 
tahap adaptasi. Guru masih 
menyesuaikan perangkat 
pembelajaran, strategi mengajar, 
serta penyusunan modul ajar agar 
selaras dengan karakteristik 
Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pembelajaran fleksibel, 
berpusat pada peserta didik, dan 
sesuai dengan kebutuhan belajar 
mereka. 

Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa guru telah 
menyusun modul ajar sebagai bentuk 
implementasi kurikulum baru, 
meskipun penyusunannya masih 
memerlukan penyempurnaan. Guru 
terus mencari referensi dan 
melakukan penyesuaian agar modul 
ajar sesuai dengan kondisi peserta 
didik dan tuntutan pembelajaran. Dari 
aspek sumber daya manusia, terdapat 
ketidakseimbangan distribusi guru, di 
mana guru mata pelajaran lebih 
banyak mengajar kelas tinggi, 
sedangkan kelas rendah masih 
diampu oleh wali kelas. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa 
keterbatasan tenaga pendidik masih 
menjadi tantangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Sementara itu, sarana dan prasarana 
madrasah relatif memadai untuk 
mendukung proses pembelajaran, 
meskipun pemanfaatannya masih 
perlu dioptimalkan agar mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar 
peserta didik secara lebih efektif. 

Temuan ini sejalan dengan 
pendapat Sanjaya dan Divayana yang 
menyatakan bahwa evaluasi 
merupakan proses sistematis untuk 
mengumpulkan, mengolah, dan 
menafsirkan informasi sebagai dasar 
pengambilan keputusan dan 
perbaikan program (Sanjaya; 
Divayana). Demikian pula, Supriyadi 
menegaskan bahwa evaluasi 
berfungsi menginterpretasikan tingkat 
ketercapaian pembelajaran 
berdasarkan standar yang telah 
ditetapkan (Supriyadi). Pendapat 
Anne Anastasi juga menjelaskan 
bahwa evaluasi bertujuan menilai 
sejauh mana tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif, 
sedangkan Stufflebeam dan 
Shinkfield memandang evaluasi 
sebagai dasar pengambilan 
keputusan untuk meningkatkan mutu 
program secara berkelanjutan (Anne 
Anastasi; Stufflebeam & Shinkfield). 

Hasil penelitian ini juga 
mendukung temuan Alwina Sucita 
(2020) yang menyatakan bahwa 
implementasi pembelajaran masih 
memerlukan penyesuaian dalam 
perencanaan dan perangkat 
pembelajaran, terutama pada masa 
transisi kurikulum. Selain itu, 
penelitian Teguh Triwiyanto (2023) 
menunjukkan bahwa kesiapan 
kurikulum, kompetensi pendidik, serta 
ketersediaan sarana dan prasarana 
merupakan faktor penting yang 
menentukan keberhasilan 
pembelajaran. Dengan demikian, 
komponen antecedent di MI Datok 
Sulaiman Putra Palopo telah berada 
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pada kategori cukup baik, namun 
masih memerlukan penguatan dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka, 
penyempurnaan modul ajar, 
pemerataan tenaga pendidik, dan 
optimalisasi fasilitas agar 
pembelajaran al-Qur'an dan Hadis 
dapat berlangsung lebih efektif dan 
berkualitas. 

 
2. Komponen (transaction) 

Program Pembelajaran al-Qur’an 
dan Hadis di MI Datok Sulaiman 
Putra Palopo 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa komponen transaction dalam 
program pembelajaran al-Qur’an dan 
Hadis di MI Datok Sulaiman Putra 
Palopo telah terlaksana dengan baik 
dan sesuai dengan perencanaan yang 
telah disusun. Guru menerapkan 
berbagai metode pembelajaran serta 
memanfaatkan media kartu potongan 
ayat sebagai sarana untuk membantu 
peserta didik memahami, menyusun, 
membaca, dan menghafal ayat-ayat 
al-Qur’an. Penggunaan media 
tersebut mampu meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran karena 
mendorong aktivitas belajar yang lebih 
interaktif, kolaboratif, dan 
menyenangkan. Selain membantu 
penguasaan materi, media kartu 
potongan ayat juga melatih ketelitian, 
kemampuan berpikir, kerja sama, 
serta meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Meskipun demikian, 
pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis teknologi seperti LCD 
proyektor, multimedia interaktif, dan 
audio murottal masih belum optimal 

sehingga perlu dikembangkan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, 
pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung secara sistematis melalui 
tahapan pembuka, inti, dan penutup. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru 
mengawali pembelajaran dengan 
menghubungkan materi sebelumnya 
sebagai apersepsi untuk membangun 
kesiapan belajar peserta didik. Pada 
kegiatan inti, guru menyampaikan 
materi, membimbing peserta didik 
membaca ayat atau hadis, 
menjelaskan kandungan maknanya, 
serta memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menghafal 
sesuai kemampuan masing-masing. 
Pada tahap penutup, guru 
memberikan penguatan, motivasi, dan 
nasihat sehingga nilai-nilai yang 
dipelajari tidak hanya dipahami secara 
kognitif, tetapi juga diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini 
menunjukkan adanya kesesuaian 
antara perencanaan pembelajaran 
dengan pelaksanaan di kelas. 

Temuan penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Sanjaya dan 
Divayana yang menyatakan bahwa 
media pembelajaran berfungsi 
sebagai sarana untuk mempermudah 
penyampaian materi, meningkatkan 
motivasi belajar, serta menciptakan 
proses pembelajaran yang lebih aktif 
dan efektif (Sanjaya; Divayana). 
Selain itu, Stufflebeam dan Shinkfield 
menjelaskan bahwa komponen 
transaction dalam model 
Countenance Stake berfokus pada 
pelaksanaan pembelajaran yang 
meliputi metode, media, dan interaksi 
guru dengan peserta didik sebagai 
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dasar untuk menilai kesesuaian 
antara perencanaan dan 
implementasi pembelajaran 
(Stufflebeam & Shinkfield). 

Hasil penelitian ini juga 
mendukung temuan Dina Mardiana 
(2023) yang menyatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran 
dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan peserta didik selama 
proses belajar. Demikian pula, 
penelitian St. Jumaeda (2022) 
menunjukkan bahwa efektivitas 
pembelajaran dipengaruhi oleh 
pemanfaatan media berbasis 
teknologi yang mampu menciptakan 
pembelajaran lebih interaktif. Oleh 
karena itu, komponen transaction di 
MI Datok Sulaiman Putra Palopo telah 
berjalan dengan baik, tetapi masih 
memerlukan pengembangan melalui 
pemanfaatan teknologi pembelajaran 
yang lebih optimal agar proses 
pembelajaran al-Qur’an dan Hadis 
menjadi lebih efektif, menarik, dan 
sesuai dengan perkembangan 
pendidikan. 

 
3. Komponen (outcome) Program 

Pembelajaran Al-Qur’an dan 
Hadis di MI Datok Sulaiman Putra 
Palopo 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa komponen outcome program 
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di 
MI Datok Sulaiman Putra Palopo telah 
mencapai hasil yang cukup baik. 
Capaian tersebut terlihat dari 
kemampuan peserta didik dalam 
membaca, menghafal, dan 
memahami ayat-ayat Al-Qur’an serta 
hadis sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Penilaian hasil belajar 

dilakukan secara menyeluruh melalui 
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Ranah kognitif diukur 
melalui pemahaman materi dan hasil 
ulangan harian, ranah afektif dinilai 
dari kedisiplinan, tanggung jawab, 
serta keaktifan peserta didik selama 
pembelajaran, sedangkan ranah 
psikomotorik tercermin pada 
kemampuan membaca, menghafal, 
dan mempraktikkan ayat maupun 
hadis. Capaian tersebut merupakan 
hasil dari perencanaan pembelajaran 
yang sistematis dan pelaksanaan 
pembelajaran yang berlangsung 
sesuai tahapan sehingga mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan 
pendapat Purwanto yang menyatakan 
bahwa evaluasi hasil belajar 
merupakan proses sistematis untuk 
mengukur tingkat ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Penilaian tidak hanya 
berfungsi mengetahui penguasaan 
materi, tetapi juga menjadi dasar 
dalam memperbaiki kualitas 
pembelajaran. Pandangan tersebut 
diperkuat oleh Anne Anastasi yang 
menjelaskan bahwa evaluasi 
merupakan mekanisme untuk 
menentukan keberhasilan pencapaian 
tujuan pembelajaran secara 
menyeluruh, mencakup aspek 
pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Selanjutnya, menurut 
Stufflebeam dan Shinkfield, dalam 
model Countenance Stake, komponen 
outcome merupakan tahap yang 
mengukur keberhasilan program 
melalui perubahan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan peserta didik 
sebagai dampak dari proses 
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pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

Analisis penelitian menunjukkan 
bahwa keberhasilan outcome tidak 
terlepas dari konsistensi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sesuai 
perencanaan serta penggunaan 
media pembelajaran, seperti kartu 
potongan ayat, yang mampu 
meningkatkan keterlibatan peserta 
didik dalam memahami dan 
menghafal materi. Penilaian yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik juga menunjukkan 
bahwa guru telah menerapkan 
evaluasi yang bersifat komprehensif. 
Namun, sistem penilaian masih perlu 
disempurnakan karena belum 
terdapat kategorisasi yang jelas 
mengenai tingkat penguasaan 
kompetensi peserta didik, sehingga 
perkembangan belajar setiap individu 
belum dapat dipetakan secara rinci. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Inu Aulia Arba 
(2025) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan program pembelajaran 
dipengaruhi oleh perencanaan yang 
sistematis, pelaksanaan yang 
terstruktur, serta monitoring 
berkelanjutan sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur’an peserta didik. Sebaliknya, 
penelitian Lutfi Isni Badiah (2023) 
menunjukkan bahwa ketidaksesuaian 
antara pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi, dan tindak lanjut dapat 
menghambat pencapaian hasil belajar 
secara optimal. Oleh karena itu, 
evaluasi hasil belajar di MI Datok 
Sulaiman Putra Palopo perlu terus 
dikembangkan melalui pemetaan 
kompetensi yang lebih rinci, 

pendampingan bagi peserta didik 
yang mengalami kesulitan, serta 
tindak lanjut pembelajaran agar 
peningkatan kemampuan membaca, 
menghafal, dan memahami Al-Qur’an 
serta hadis dapat berlangsung secara 
berkelanjutan. 

 
4. Evaluasi Program Pembelajaran 

al-Qur’an dan Hadis di MI Datok 
Sulaiman Putra Palopo 

Hasil evaluasi berdasarkan 
model Countenance Stake 
menunjukkan bahwa program 
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di 
MI Datok Sulaiman Putra Palopo telah 
berjalan dengan cukup baik, meskipun 
masih ditemukan beberapa aspek 
yang memerlukan penyempurnaan 
pada komponen antecedent, 
transaction, dan outcome. Pada 
komponen antecedent, implementasi 
Kurikulum Merdeka masih berada 
pada tahap penyesuaian sehingga 
sebagian guru belum sepenuhnya 
memahami penerapan kurikulum, 
penyusunan modul ajar, dan 
pengembangan perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Selain itu, 
kesiapan guru dalam menghadapi 
perubahan kurikulum belum merata 
karena tidak seluruh pendidik 
memperoleh pelatihan yang memadai, 
sementara pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran juga masih 
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 
pendampingan, pelatihan 
berkelanjutan, pengembangan bahan 
ajar yang lebih kontekstual, 
pemerataan kompetensi guru, serta 
optimalisasi penggunaan media digital 
agar implementasi Kurikulum 
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Merdeka berjalan lebih efektif (Galuh 
Anggraeni, 2025; Alwina Sucita, 2020; 
Dina Mardiana, 2023; Yuni 
Nursetianti, 2022). 

Pada komponen transaction, 
proses pembelajaran telah 
dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup. Guru 
juga telah memanfaatkan media kartu 
potongan ayat untuk membantu 
peserta didik memahami materi. 
Namun, metode pembelajaran masih 
didominasi kegiatan membaca, 
menghafal, dan penjelasan guru 
sehingga keterlibatan aktif peserta 
didik belum optimal. Pemanfaatan 
media berbasis teknologi, seperti 
video pembelajaran, aplikasi Al-
Qur’an digital, dan media interaktif 
lainnya, juga masih terbatas. Oleh 
karena itu, variasi metode 
pembelajaran perlu diperluas melalui 
diskusi kelompok, pembelajaran 
berbasis masalah, permainan 
edukatif, dan aktivitas kolaboratif agar 
pembelajaran lebih menarik, interaktif, 
serta berpusat pada peserta didik. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian 
St. Jumaeda (2022) dan Lutfi Isni 
Badiah (2023) yang menekankan 
pentingnya kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan standar proses 
serta penguatan metode dan media 
pembelajaran untuk meningkatkan 
efektivitas program. 

Pada komponen outcome, hasil 
belajar peserta didik menunjukkan 
perkembangan yang cukup baik 
dalam kemampuan membaca, 
menghafal, dan memahami Al-Qur’an 
serta hadis. Meskipun demikian, 
kemampuan peserta didik belum 

merata sehingga masih diperlukan 
pendampingan bagi peserta didik 
yang mengalami kesulitan melalui 
bimbingan tambahan, latihan rutin, 
dan pembelajaran kelompok. Selain 
itu, sistem evaluasi perlu 
dikembangkan dengan pemetaan 
tingkat penguasaan kompetensi yang 
lebih rinci agar tindak lanjut 
pembelajaran dapat dilakukan secara 
tepat. Rekomendasi ini selaras 
dengan penelitian Alwina Sucita 
(2020) dan Inu Aulia Arba (2025) yang 
menegaskan bahwa perbaikan 
berkelanjutan pada perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, serta 
monitoring merupakan faktor penting 
dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan keberhasilan 
program secara menyeluruh. 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan 
pembahasan penelitian mengenai 
“Evaluasi Program Pembelajaran al-
Qur’an dan Hadis dengan Model 
Countenance Stake di MI Datok 
Sulaiman Putra Palopo”, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Evaluasi terhadap komponen 

antecedent dalam program 
pembelajaran di MI Datok Sulaiman 
Putra Palopo merefleksikan bahwa 
dimensi perencanaan 
pembelajaran telah terbangun 
dalam struktur yang relatif sistemik 
dan terarah. Hal ini ditandai oleh 
keselarasan kurikulum dengan 
Kurikulum Merdeka sebagai 
kerangka normatif, keberadaan 
modul ajar sebagai perangkat 
konseptual dan operasional 
pembelajaran, serta kesiapan 
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pendidik sebagai aktor utama 
dalam proses implementasi 
pedagogis. Selain itu, infrastruktur 
pembelajaran dalam bentuk sarana 
dan prasarana juga menunjukkan 
tingkat dukungan yang cukup 
memadai, meskipun aspek 
pemanfaatan teknologi 
pembelajaran berbasis digital 
belum optimal. Oleh karena itu, 
komponen antecedent dapat 
dikategorikan telah berada pada 
kondisi yang relatif baik, dengan 
fondasi perencanaan yang jelas, 
kapasitas pendidik yang memadai, 
serta dukungan fasilitas yang 
cukup, namun tetap memerlukan 
perbaikan dalam integrasi teknologi 
untuk mencapai optimalisasi 
pembelajaran yang lebih 
komprehensif. 

2. Evaluasi terhadap komponen 
transaction dalam pembelajaran di 
MI Datok Sulaiman Putra Palopo 
merefleksikan bahwa proses 
implementasi telah berlangsung 
dalam kerangka yang sistemik, 
terstruktur, dan koheren dengan 
perencanaan pembelajaran yang 
telah dirumuskan sebelumnya. Hal 
ini ditunjukkan melalui pelaksanaan 
tahapan pembelajaran yang 
mencakup fase pembuka, inti, dan 
penutup secara berurutan dan 
terorganisasi. sehingga 
implementasinya, guru 
mengintegrasikan media kartu 
potongan ayat sebagai perangkat 
yang berfungsi sebagai medium 
mediasi kognitif dalam 
memfasilitasi proses pemahaman, 
pembacaan, dan penghafalan ayat-
ayat al-Qur’an dan Hadis, sehingga 

mampu meningkatkan interaksi 
serta partisipasi aktif peserta didik. 
Namun demikian, penggunaan 
media berbasis teknologi seperti 
LCD proyektor, multimedia 
interaktif, dan audio murottal al-
Qur’an masih berada pada tingkat 
yang belum optimal. Dengan 
demikian, komponen transaction 
dapat disimpulkan telah berjalan 
secara relatif baik dan sesuai 
dengan desain perencanaan, tetapi 
masih memerlukan perbaikan 
dalam aspek inovasi dan media 
berbasis teknologi untuk mencapai 
tingkat efektivitas yang lebih 
komprehensif. 

3. Evaluasi terhadap komponen 
outcome pembelajaran di MI Datok 
Sulaiman Putra Palopo 
merefleksikan bahwa capaian hasil 
belajar peserta didik berada pada 
level yang relatif cukup baik, yang 
ditandai oleh kemampuan dalam 
membaca, menghafal, serta 
memahami ayat-ayat al-Qur’an dan 
Hadis yang telah dipelajari. 
Penilaian hasil belajar dilakukan 
secara berkelanjutan melalui 
integrasi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, yang diperoleh dari 
dinamika keaktifan peserta didik, 
perilaku harian, serta hasil evaluasi 
formatif berupa ulangan harian. 
Meskipun demikian, absennya 
sistem kategorisasi yang lebih 
spesifik terhadap tingkat 
penguasaan kompetensi peserta 
didik menunjukkan adanya 
keterbatasan dalam konstruksi 
sistem evaluasi yang bersifat detail. 
Oleh karena itu, outcome 
pembelajaran dapat disimpulkan 
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berada pada kategori cukup baik, 
yang merupakan hasil dari 
perencanaan pembelajaran dan 
implementasi yang efektif, namun 
masih memerlukan penguatan 
dalam aspek sistem evaluasi yang 
lebih terstruktur, akurat, dan 
objektif. 
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